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GENEALOGI KH. AHMAD NUR SYAMSI DAN PERANANNYA
DALAM MEMBANGUN PONDOK PESANTREN TA’LIM DAN
TAHFIDZUL QURAN AN-NUR

A. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzul Quran An-Nur

Pondok Pesantren Tahfidzul Quran An-Nur didirikan oleh Kiai Ahmad
Nur Syamsi pada tahun 1988 di Desa Glatik, Kecamatan Ujung Pangkah
Kabupaten Gresik, yang berada di 3 kilometer dari Masjid Kanjeng Sepuh Sidayu,
dan 6 kilometer dari Kecamatan Ujung Pangkah. Pondok Pesantren An-Nur
merupakan pesantren yang dirintis dan dibangun oleh Kiai Ahmad Nur Syamsi
atas izin dan restu guru beliau semasa beliau menghafal Alquran, yaitu KH.
Dawud Munawar serta dukungan dari warga Desa Glatik demikian yang
diucapkan oleh paman KH. Ahmad Nur Syamsi.*

Di sini dijelaskan dalam sejarahnya bahwa tepat pada tahun 1980
pengajaran Alquran di Desa Glatik ini masih dilakukan di masjid Baiturronman
yang letaknya kurang lebih 100 meter dari rumah beliau, tepatnya di RT. 1 RW. 1.
Pada awalnya berupa pengajaran Alquran biasa dan hanya beberapa warga yang
belajar kepada Kiai Ahmad Nur Syamsi. Berkat keuletan dan ketekunannya
dalam mengajar masyarakat membaca Alquran, lambat laun semakin banyak
warga yang berbondong-bondong ke masjid untuk belajar Alquran kepada Kiai
Ahmad Nur Syamsi.

Selang beberapa tahun, masjid Baiturrohman yang berada di jalan Arbei

RT.1 RW.1 tersebut kurang efektif karena semakin banyaknya masyarakat yang

'Mundi, Wawancara, Glatik Ujung Pangkah, 25 September 2015.
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ikut serta belajar Alquran dan terbenturnya kegiatan-kegiatan di masjid dengan
pengajaran Alquran, akhirnya Ahmad Nur Syamsi mempunyai ide untuk
mendirikan pondok pesantren sebagai sarana belajar Alquran bagi masyarakat,
khususnya pembelajaran dengan sisten hafalan Alquran. Ide tersebut mendapat
dukungan penuh dari masyarakat sekitar, akan tetapi Kiai Ahmad Nur Syamsi
tidak memiliki dana yang cukup untuk membangun pondok pesantren tersebut.

Kiai Ahmad Nur Syamsi berfikir mencari jalan keluar dan berinisiatif
pergi ke Malaysia untuk mencari bantuan kepada warga Desa Glatik yang bekerja
di Malaysia pada saat itu. Ketika di Malaysia beliau mendapat sambutan yang
baik oleh warga desa yang bekerja di sana dan mereka memberikan bantuan
sebesar 12 juta untuk membantu beliau mewujudkan keinginannya untuk
membangun pondok pesantren. Dengan niat yang baik dan perjuangan serta dana
bantuan dari warga desa, dari Malaysia dan uang pribadi Ahmad Nur Syamsi
sendiri beliau membangun pondok pesantren di Desa Glatik tepatnya di jalan
pesantren, RT. 09 RW. 3 yang diberi nama “Pondok Pesantren Tahfidzul Quran
An-Nur”.

Tahap pertama pembangunan pondok pesantren ini hanya terdiri dua
kamar, satu kamar di bawah untuk putri dan satu kamar di atas untuk putra serta
aula untuk pengajaran Alquran. Pembangunan ini berkat dorongan masyarakat
sekitar dan saran para tokoh masyarakat yang ikut serta membantu tenaga dan
pikiran demi kelancaran pembangunan Pondok Pesantren Tahfidzul Quran An-

Nur.
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Setelah berdirinya pondok pesantren tersebut, masyarakat yang belajar di
sana semakin bertambah. Pondok pesantren yang diasuh oleh Kiai Ahmad Nur
Syamsi mengalami kemajuan yang pesat, ini dibuktikan dengan datangnya santri
dari luar Desa Glatik yang ingin menetap dan belajar di pondok tahfidzul quran
tersebut.’

Selang beberapa tahun setelah bertambahnya santri dan warga desa yang
belajar di Pondok Pesantren An-Nur, sarana pondok pesantren menjadi sempit dan
kurang nyaman bagi santri yang menetap maupun warga desa yang belajar di
sana. Pada saat itu kiai Ahmad Nur Syamsi berfikir untuk membangun dan
menambahi ruangan pondok pesantren tersebut agar para santri dan warga desa
menjadi lebih nyaman dalam belajar Alquran di Pondok Pesantren An-Nur.

Setelah berfikir matang dan dana sudah ada, kiai Ahmad Nur Syamsi
menambahkan sebuah ruangan kelas sebanyak tiga kelas untuk kegiatan belajar
Alquran. Setelah selesai menambahkan tiga kelas tersebut kiai Ahmad Nur
Syamsi juga mencari ustadz untuk membantunya dalam mengajar Alquran bagi
santri pondok pesantren dan warga Desa Glatik.

Setelah itu kegiatan pembelajaran Alquran di pondok pesantren tersebut
berjalan lancar sebagaimana biasanya, para penghafal Alquran juga merasa
nyaman. Beberapa tahun kemudian, berkat kharisma Kiai Ahmad Nur Syamsi
dalam mendidik dan mengajarkan Alquran kepada masyarakat dirasa bagus, maka
masyarakat berbondong-bondong untuk belajar Alquran di pondok pesantren

tersebut.

’Mundi, Wawancara, Glatik Ujung Pangkah, 25 September 2015.
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Akhirnya sarana pondok pesantrenpun sudah mulai tidak nyaman lagi
karena banyak orang yang belajar Alquran. Pada saat itu Kiai Ahmad Nur Syami
belum punya dana untuk membangun pondok pesantren lagi. Oleh karena
pembelajaran Alquran di pondok pesantren sudah kurang nyaman, maka mereka
yang mempunyai uang ikut menyumbangkan sedikit uang mereka untuk
membantu membangun dan menambahi ruang kelas. Akhirnya ketika uangnya
sudah cukup, Kiai Ahmad Nur Syamsi menambahkan dua kelas di lantai dua dan
kiai Ahmad Nur Syamsi juga bisa membeli tanah dibelakang pondok pesantren
tersebut untuk mengantisipasi bertambahnya santri yang dari luar maupun warga
desa yang belajar Alquran.

Pondok pesantren ini sudah mempunyai surat ijin operasional dari Kantor
Kementrian Agama Republik Indonesia Kabupaten Gresik, bahwa pondok
pesantren ini berdiri sejak tahun 1988 di Desa Glatik Kecamatan Ujung Pangkah
Kabupaten Gresik telah menjadi yayasan, dengan nomor statistik 511235250123,
yang ditanda tangani (diresmikan) oleh kepala Kementrian Agama Kabupaten
Gresik Drs. H. Agus Thohir, M.Si. pada tanggal 1 November 2010.

Pondok pesantren ini juga mempunyai akta tanah Wilayah Kabupaten
Gresik oleh Kamiliah Bahasuan, S.H. notaris di Gresik, bahwa pondok pesantren
ini resmi menjadi yayasan Pondok Pesantren Ta’lim dan Tahfidzul Quran An-Nur,

pada tanggal 16 April 2008 dengan nomor 3-turunan.
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B. Genealogi KH. Ahmad Nur Syamsi
1. Sejarah Kelahiran KH. Ahmad Nur Syamsi

Kiai Ahmad Nur Syamsi lahir di desa kecil yang bernama Glatik,
Kecamatan Ujung Pangkah, Kabupaten Gresik, pada tanggal 06 bulan Juni
tahun 1962. Kiai Ahmad Nur Syamsi adalah anak dari seorang petani biasa
yang kurang mampu, ayah beliau bernama lyamal dan ibunya bernama
Sulikah, orang tua Kiai Ahmad Nur Syamsi adalah orang-orang yang sangat
Agamis.

Kiai Ahmad Nur Syamsi adalah anak pertama dari tujuh bersaudara,
diantaranya adalah Nuriati, Nuriatun, Ahmad Syafi’i, Ahmad Syafa’at, Khurul
Ain, Zainun Nasikh S.Pd. Sejak kecil Kiai Ahmad Nur Syamsi dan saudara-
saudaranya hidup di lingkungan keluarga yang taat beragama, karena sehari-
hari Kiai Ahmad Nur Syamsi gemar pergi ke masjid untuk sholat berjama’ah
dan mengaji. Ahmad Nur Syamsi dan saudara-saudaranya dididik ketat oleh
ayahnya untuk menjadi orang yang agamis, berakhlakul karimah dan menjadi
orang yang suka membaca Alquran. Oleh karena itu Kiai Ahmad Nur Syamsi
dan sebagian saudaranya berhasil menghafal Alquran pada usia yang masih
kecil, yaitu antara usia 15-20 tahun.

Pada masa kecilnya Kiai Ahmad Nur Syamsi sudah menunjukkan
kelebihannya dalam hal membaca dan menghafal Al-Quran, terbukti bahwa
Ahmad Nur Syamsi sudah hafal Alquran pada usia 15 tahun. Karena
kepandaiannya ini, maka dipercaya untuk mengajari masyarakat untuk

membaca dan terlebih lagi mengajarkan menghafal Alquran.
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Pada saat itu Kiainya Ahmad Nur Syamsi masih cukup muda usianya
tetapi beliau sudah berhasil menghafal Alquran dan bisa mengajarkan warga
sekitar di Desa Glatik bahkan para petani yang kerjanya di sawah juga banyak
yang mengikuti belajar Alguran di masjid. Pada saat itu Kiai Ahmad Nur
Syamsi mengajar saudaranya yang umurnya masih kecil dengan sabar, telaten
dan membimbing serta mengajari untuk membaca Alquran sampai mereka
benar-benar hafal Alquran, Ahmad Nur Syamsi berharap jika saudara-
saudaranya bisa hafal Alquran, maka beliau mengajak saudara-saudaranya
untuk mengajarkan kepada masyarakat sekitar agar mau menghafal Alquran.

Pada usia 26 tahun Kiai Ahmad Nur Syamsi dijodohkan dengan gadis
Desa Glatik, gadis itu sangat santun dan sholihah bernama Sudarwati, ayahnya
bernama Mukarrom dan ibunya bernama Sun. Beliau merupakan anak dari
seorang petani asli Glatik yang rumahnya terletak di RT. 6 yang selisih tiga
kampung dari rumah Kiai Ahmad Nur Syamsi. Kiai Ahmad Nur Syamsi
menerima perjodohan itu karena beliau yakin bahwa pilihan orang tuanya pasti
yang terbaik untuknya, dan akhirnya mereka menikah.

Usai menikah dan hidup baru bersama keluarga barunya, Kiai Ahmad
Nur Syamsi dikaruniai empat putra dan putri yakni tiga laki-laki dan satu
perempuan, diantaranya yaitu Ahmad Makinun Amin, Amrul Hasan, Ahmad
Shofiyurrohman, Wafirotus Shofiyah. Keluarga beliau sederhana namun
memancarkan kebahagiaan, karena Kiai Ahmad Nur Syamsi sabar dalam

mendidik dan membesarkan putra-putrinya, beliau juga tidak pernah lepas
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untuk mengingatkan putra-putrinya dalam hal kebaikan dan selalu menjaga
silaturrohmi dengan sesama.

Setelah menikah Kiai Ahmad Nur Syamsi sudah memimpin Pondok
Pesantren An-Nur. Dalam kepemimpinannya Kiai Ahmad Nur Syamsi
mempunyai kharisma yang sangat besar, beliau sangat disegani oleh
masyarakat dan para santri yang belajar di pondok pesantren An-Nur. Selain
kharisma yang dimiliki oleh Kiai Ahmad Nur Syamsi, beliau juga dikenal
dengan istigomahannya, beliau mempunyai beberapa keistigomahan yang
setiap hari dilakukan oleh Ahmad Nur Syamsi vyaitu, selalu derres
(memperkuat hafalan) dengan tepat waktu, tidak pernah meninggalkan sholat
jamaah meskipun dalam keadaan sakit. Jadi, dapat dikatakan bahwa Kiai
Ahmad Nur Syamsi merupakan sosok orang yang sangat disiplin dan semangat
dalam mengajarkan Alquran serta memberi contoh yang baik kepada
masyarakat.’

2. Latar belakang Pendidikan KH. Ahmad Nur Syamsi
Sejak kecil Kiai Ahmad Nur Syamsi  sudah terkenal dengan
kecerdasannya. Kiai Ahmad Nur Syamsi sekolah formal di Madrasah
Ibtidaiyah Hidayatul Mubtadiin yang terletak di dekat rumahnya yaitu pada
tahun 1973. Pada saat di sekolah kecerdasannya dilihat oleh guru-guru di
sekolah, setiap ulangan Kiai Ahmad Nur Syamsi mendapat nilai yang bagus.
Saat disekolah selain dikenal dengan kecerdasanya, Ahmad Nur Syamsi juga

sangat bandel. Ketika di sekolah dan di kampungnya selalu jahil. Kiai Ahmad

*Sholikhah, Wawancara, Glatik Ujung Pangkah, 17 September, 2015.
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Nur Syamsi sering menjahili teman-temannya dan tetangganya dengan
mengejek teman-temanya serta merusak apa saja yang ada di depan rumah
tetangganya.

Setelah lulus Madrasah Ibtidaiyah beliau ingin melanjutkan ke
Madrasah Tsanawiyah Kanjeng Sepuh tetapi pada saat itu orang tua beliau
tidak mempunyai uang untuk biaya sekolah. Salah seorang paman beliau ingin
membantu membiayai sekolah Kiai Ahmad Nur Syamsi, akan tetapi orang tua
beliau tidak langsung menyetujui tawaran dari pamannya akan tetapi
bermusyawarah dengan sepupunya yaitu H. Rokhim.

H. Rokhim tidak setuju atas usulan pamannya tersebut, akhirnya
Ahmad Nur Syamsi disuruh pergi ke Pondok Pesantren Al-Munawar bersama
tiga temannya yakni Mundokir, Munir dan Muntahap untuk menghafal
Algquran. Ketika Kiai Ahmad Nur Syamsi belajar di lembaga non formal di
Pesantren Al-Munawar Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik pada tahun 1973.
Kiai Ahmad Nur Syamsi tergolong santri yang cerdas, setiap hari selalu deres
Alquran, dan setiap dua hari sekali selalu menyetorkan hafalan Alquran kepada
kiainya. Beliau juga sering dihukum oleh kiainya, tapi dengan hukuman yang
diberikan membuatnya tambah bersemangat dalam menghafal Alquran.

Keadaan pesantren yang sangat ketat dan gurunya keras dan tegas
dalam mendidik santrinya, banyak santri yang ingin keluar dari pondok
pesantren tersebut, termasuk ketiga teman dari Kiai Ahmad Nur Syamsi.
Ketiga temannya tersebut mengajak Kiai Ahmad Nur Syamsi pindah ke

pondok pesantren lain yang berada di Desa Sungun Legowo Ngaren
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Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik, akan tetapi Kiai Dawud Munawar
melarang mereka untuk pindah, dan ketiga temannya tidak mendengarkan
larangan itu sehingga mereka tetap pindah dari pondok Al Munawar ke pondok
Ngaren, akan tetapi Kiai Ahmad Nur Syamsi tetap bertahan dan semakin
tawadhu’ sampai beliau hafal Alquran. Ketika liburan pondok, Kiai Ahmad
Nur Syamsi pulang dan membantu orang tuanya di sawah. Kiai Ahmad Nur
Syamsi selalu membawa Algurannya di manapun beliau berada untuk
melancarkan hafalannya.

Kiai Ahmad Nur Syamsi sangat bersungguh-sungguh dalam menghafal
Alquran di Pondok Pesantren Almunawar, dan karena kegigihannya dalam
belajar menghafal Alquran maka pada usia 15 tahun tepatnya tahun 1976 Kiai
Ahmad Nur Syamsi sudah hafal Alquran 30 juz dan beliau mulai mengamalkan
ilmunya ke masyarakat desa untuk mengajarkan membaca dan menghafal

Alquran yaitu sejak tahun 1978-2010.*

C. Kepemimpinan KH. Ahmad Nur Syamsi di Pondok Pesantren Ta’lim dan

Tahfidzul Quran An-Nur

Kiai Ahmad Nur Syamsi adalah seorang pemimpin Pondok Pesantren
Tahfidhul Quran An-Nur yang ada di Desa Glatik Ujung Pangkah Gresik. Beliau
sangat bertanggung jawab dalam kepemimpinannya. Pada awal setelah pondok
pesantren berdiri beliau hanya mempunyai satu santri yang menetap dan belajar di

sana. Akan tetapi dengan berjalannya waktu satu santri tersebut kagum dengan

*Siaman, Wawancara, Glatik Ujung Pangkah, 15 Oktober 2015.
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kepemimpinannya Kiai Ahmad Nur Syamsi akhirnya santri tersebut bercerita
kepada tetangganya di desa dan mulai dari situlah banyak santri luar yang

berdatangan untuk menetap dan belajar Alguran di Pondok Pesantren An-Nur.

Pondok Pesantren An-Nur merupakan pondok pertama yang ada di Desa
Glatik Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik. Pemimpinnya adalah Kiai
Ahmad Nur Syamsi, beliau adalah seorang yang mempunyai kharisma dalam
memimpin santrinya di pondok pesantren. Setelah santri yang mondok di sana
semakin hari semakin banyak, Kiai Ahmad Nur Syamsi tidak hanya mengajarkan
hafalan Alquran akan tetapi jika memasuki bulan Ramadhan kegiatan di pondok
pesantren tersebut yaitu mengkaji kitab kuning yang biasanya diajarkan oleh Kiai
Ahmad Nur Syamsi, tetapi Kiai Ahmad Nur Syamsi juga mendatangkan guru dari

luar untuk mengajarkan atau mengkaji kitab kuning untuk santrinya.’

Kiai Ahmad Nur Syamsi tidak hanya menganggap santri yang menetap
hanya sebatas santri tetapi sudah dianggap sebagai anak sendiri, bahkan Kiai
Ahmad Nur Syamsi mengadopsi santri perempuannya untuk menjadi anak beliau
sampai anak itu dinikahkan dan dibuatkan rumah oleh Kiai Ahmad Nur Syamsi.
Semua santri yang menetap di pondok An-Nur sangat segan kepada Kiai Ahmad
Nur Syamsi karena beliau tidak pernah membatasi hubungan antara atasan dan
bawahan termasuk antara kiai dan santri yaitu antara Kiai Ahmad Nur Syamsi dan
santrinya. Seperti contoh makanan Kiai Ahmad Nur Syamsi yang dimakan sehari-

hari adalah sama dengan apa yang dimakan oleh santrinya.

>Ahmad Zainun Nasikh, Wawancara, Glatik Ujung Pangkah, 17 Oktober, 2015.
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Dalam kepemimpinannya di pondok pesantren Kiai Ahmad Nur Syamsi
sangat memperhatikan para santrinya, mendidik dengan sungguh-sungguh dan
penuh keikhlasan agar santri dapat belajar dan menghafal Alquran dengan baik.®
Selain belajar menghafal Alguran di dalam pondok pesantren, santri-santrinya
sering diajak ke sawah oleh Kiai Ahmad Nur Syamsi untuk membantu mengelola
sawah dan mengajari mereka bagaimana belajar juga berjuang demi cita-cita yang
ingin dicapai. Meskipun di sawah mereka tidak boleh sedikitpun lupa membaca

Alquran.

Jadi, para santri yang menetap di Pondok Pesantren Ta’lim dan Tahfidzul
Quran An-Nur selain mendapat ilmu dari pondok pesantren, mereka juga dapat
pengalaman dari luar pondok pesantren yaitu membantu kiainya bekerja di sawah

akan tetapi mereka tidak boleh melupakan hafalan Alqurannya.

Seperti halnya yang dikatakan Dalyono dalam bukunya bahwa pemimpin
dalam bahasa inggris disebut leader. Kegiatannya disebut kepemimpinan atau
Leadership. Dalam suatu pesantren itu tidak lepas dari kepemimpinan kiai untuk
memimpin seluruh proses kegiatan yang ada di pondok pesantren karena perannya

sebagai pengasuh dalam pondok pesantren.’

Kharisma yang dimiliki oleh para kiai menyebabkan mereka menduduki
posisi kepemimpinan dalam lingkungannya. Selain sebagai pemimpin agama dan

pemimpin masyarakat desa, kiai juga memimpin sebuah pesantren dimana ia

®Sudarwati, Wawancara, Glatik Ujung Pangkah, 18 Oktober 2015.
"Dalyono, Kepemimpinan Menurut Islam (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, cet.
Pertama, 1993), 6.
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tinggal. Di lingkungan pondok pesantren inilah kiai tidak saja diakui sebagai guru
mengajar agama, tetapi juga dianggap oleh santri sebagai seorang bapak atau
orang tuanya sendiri. Sebagai seorang bapak yang luas jangkauan pengaruhnya
kepada semua santri, menempatkan kiai sebagai seorang yang disegani, dihormati,

dipatuhi dan menjadi sumber petunjuk ilmu pengetahuan bagi santri.®

Dalam suatu pesantren tidak lepas dari kepemimpinan kiai untuk
memimpin seluruh proses kegiatan yang ada di pondok pesantren hal ini
dikarenakan peranya sebagai pengasuh dalam pondok pesantren. Menurut
Nawawi, kepemimpinan secara etimologi berasal dari kata pimpin dengan
mendapat awalan”me”menjadi memimpin berarti menuntun, menunjukan jalan
dan memimbing. Perkataan lain yang disamakan pengertianya adalah mengetahui
atau mengepalai, memandu dan melatih dalam arti mendidik dan mengajari
supaya dapat mengerjakan sendiri. Kata memimpin berarti suatu kegiatan.
Sedangkan orang yang melaksanakannya disebut pemimimpin. Bertolak dari kata
pemimpin berkembang pula perkataan kepemimpinan berupa awalan “ke” dan
akhiran “an”pada kata pemimpin. Sehingga kepemimpinan menunjukan pada

semua prihal dalam memimpin termasuk juga kegiatannya.®

. Peranan KH. Ahmad Nur Syamsi dalam Membentuk Masyarakat Penghafal

Algquran

Sebelum berdirinya Pondok Pesantren Ta’lim dan Tahfidzul Quran An-

Nur Kiai Ahmad Nur Syamsi mempunyai peran dalam masyarakat sekitar yaitu

8Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta: Pustaka LP3ES, cet. Pertama,1999), 77.
% Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam (Yogyakarta: Gajah Mada, 1993), 28.
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membentuk masyarakat penghafal Alquran yang pada saat itu berawal dari beliau
berdakwah dan mengajarkan ngaji setiap hari di masjid Desa Glatik Kecamatan

Ujung Pangkah Kabupaten Gresik.

Dalam membina masyarakat desa yang pada saat itu masih belum benar-
benar memahami hakekat Islam dan juga belum memahami bacaan Alquran.
Tidak mudah bagi Kiai Ahmad Nur Syamsi untuk mengajari mereka tentang Islam
dan membaca Alquran, karena jiwa dan mental mereka masih belum siap. Pada
saat itu masyarakat Desa Glatik mata pencahariannya adalah bertani, mereka pergi
ke sawah pagi hari dan pulang sore hari, sehingga tidak ada waktu untuk dirumah
kalau pagi sampai sore, oleh karena itu jika dipaksakan, maka mereka pasti akan

lari.

Pada saat Kiai Ahmad Nur Syamsi mengajarkan Alquran di masjid ada
beberapa masyarakat yang menolak adanya kegiatan tersebut dengan alasan
mengganggu kegiatan di dimasjid. Oleh karena itu perlu ada pendekatan dan cara-
cara yang cerdas agar mereka perlahan-lahan tumbuh kesadarannya untuk belajar
membaca Alquran. Dengan berjalannya waktu, serta kharisma yang dimiliki
beliau, sehingga dapat meluluhkan hati masyarakat, akhirnya sedikit demi sedikit
masyarakat mulai berdatangan untuk belajar mengaji dengan Kiai Ahmad Nur

Syamsi.

Pada awalnya Kiai Ahmad Nur Syamsi mengajarkan membaca Alquran

dengan melihat mushaf yang biasanya warga menyebutnya dengan belajar
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Alquran bin nadzor, yakni dengan melihat mushaf kemudian jika sudah hatam 30

juz, maka beliau menyuruh masyarakat untuk belajar menghafal Alquran.

Adapun untuk bisa menghafal Alguran dengan baik harus mempunyai
kaidah-kaidah yang harus dimilik bagi setiap individu seorang penghafal Alquran
diantaranya adalah, pertama mempunyai niat yang ikhlas, artinya penghafal
Alquran wajib mengikhlaskan niatnya dan meluruskan tujuanya karena Allah serta
mengharapkan ridha-Nya. Kedua menentukan kemampuan menghafal dalam
sehari, maksudnya adalah penghafal Alquran seyogyanya dapat menentukan
kemampuannya dalam menghafal Alquran setiap hari, apakah satu halaman, dua
halaman, dan seterusnya, setelah itu baru mulai menghafal. Ketiga yaitu
memantapkan hafalan sebelum menambah dengan yang baru, artinya penghafal
Alquran dianjurkan untuk tidak menambah hafalan yang baru sebelum ayat yang
sudah dihafal benar-benar lancar, hal ini bertujuan agar hafalannya terekam dalam
otak dengan baik. Keempat yaitu upaya menjaga hafalan karena menghafal
Alquran itu berbeda dengan menghafal bait-bait syair, prosa dan karya-karya
sastra lainnya. Hal itu disebabkan hafalan Alquran cenderung hilang dari hati.
Oleh karena itu bagi penghafal Alguran harus mampu dan bersedia menjaga

hafalannya agar tidak mudah lupa.

Yang terakhir yaitu selalu menyetorkan hafalannya, artinya penghafal
Alquran tidak boleh mengandalkan hafalan dari dirinya saja, akan tetapi ia harus

mentasmi’-kannya kepada orang yang mampu menyimak bacaanya dengan
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melihat mushaf, akan tetapi lebih bagus kalau yang menyimak sudah hafal

Alquran.’®

Kiai Ahmad Nur Syamsi memperhatikan dan menyeleksi masyarakat yang
bisa menerapkan pada dirinya kaidah-kaidah dalam menghafal Alquran yang
diajarkannya, serta melihat beberapa orang yang giat dalam belajar Alquran, kiai
Nur Syamsi menemukan lima orang yang memiliki semangat tinggi untuk
menghafal Alquran dan bisa menerapkan kaidah-kaiah dalam menghafal Alguran,

serta mempunyai niat yang ikhlas karena Allah.

Setelah beliau menemukan lima orang yang menurut beliau serius dalam
belajar dan membaca Alquran, Kiai Ahmad Nur Syamsi lebih bersungguh-
sungguh mengajari mereka untuk menghafal Alquran. Pada saat itu Kiai Ahmad
Nur Syamsi berhasil membuat lima orang yang sudah hafal Alguran, kemudian
beliau menugaskan mereka agar berusaha mengajak warga untuk mengikuti

belajar mengaji khususnya para petani yang lebih banyak waktunya di sawah.

Setelah masyarakat sekitar Desa Glatik sudah banyak yang belajar ngaji
dengan Kiai Ahmad Nur Syamsi beliau menyarankan kepada masyarakat agar
mau belajar untuk menghafal Alquran sedikit demi sedikit. Dengan kharisma yang
dimiliki beliau maka masyarakat menerima dengan baik usulan dari Kiai Ahmad

Nur Syamsi tersebut,. Pada saat itu peran Kiai Ahmad Nur Syamsi dalam

*Ahmad Syafi’i, Wawancara, Glatik Ujung Pangkah, 20 November, 2015.
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masyarakat semakin kuat ketika kehadirannya diyakini membawa berkah dan ilmu

agama untuk menjadikan masyarakat Desa Glatik lebih baik dari sebelumnya.™

Kharisma seorang kiai memperolen dukungan dari masyarakat karena
memiliki kemantapan moral dan kualitas keilmuan, sehingga akhirnya melahirkan
suatu bentuk kepribadian yang magnetis (penuh daya tarik) bagi pengikutnya,
sekalipun proses ini mula-mula hanya beranjak dari kalangan terdekat, sekitar

tempat tinggalnya.*?

Begitu juga dengan peran Kiai Ahmad Nur Syamsi di desa Glatik yang
juga mendapat dukungan penuh oleh masyarakat untuk menjadikan desa Glatik ini
sebagai desa yang penduduknya penghafal Alquran. Selain membentuk
masyarakat penghafal Alquran beliau telah menjadikan keluarganya sendiri hafal

Alquran dari turun temurun hingga sekarang.

Seperti yang dikatakan Sukamto bahwa hubungan antara kiai dengan
masyarakat diikat dengan emosi keagamaan yang membuat kekuasaan sahnya
semakin berpengaruh. Kharisma yang menyertai aksi-aksi kiai juga menjadikan
hubungan itu penuh dengan emosi. Karena kiai telah menjadi penolong bagi para
penduduk dalam memecahkan masalah-masalah mereka, yang tidak hanya
terbatas pada masalah spiritual saja tetapi juga mencakup aspek kehidupan yang

lebih luas.

“Mundi, Wawancara, Glatik Ujung Pangkah, 25 September 2015.
“Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta: Pustaka LP3ES, cetakan pertama,
1999), 13.
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Para penduduk juga menganggap kiai sebagai pemimpin dan wakil mereka
dalam sistem nasional. Keberhasilannya dalam menunjukkan peran penting
hampir tak terelakan pada penempatannya tidak hanya sebagai seorang mediator

hukum dan doktrin Islam, tetapi juga sebagai kekuatan suci itu sendiri.*®

Setelah beliau dipercaya oleh masyarakat Desa Glatik beliau ditunjuk
sebagai pengurus masjid dimana masjid itu tempat beliau mengajarkan Alquran
kepada masyarakat. Beliau juga menjadi Imam sholat di masjid serta menjadi
pendakwah kepada masyarakat sekitar Desa Glatik. Dengan berkembangnya
masyarakat Desa Glatik yang semakin hari semakin banyak, maka setelah
berdirinya Pondok Pesantren Ta’lim dan Tahfidzul Quran An-Nur pengajaran

beliau berpindah di pondok pesantren.

Pondok Pesantren An-Nur merupakan sarana bagi masyarakat untuk
belajar membaca dan hafalan Alquran bagi masyarakat Desa Glatik tanpa menetap
di pondok pesantren tersebut. Kiai Ahmad Nur Syamsi sangat berperan penting

dalam masyarakat sampai beliau wafat.

Blbid., 83.



